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Abstrak 

Tujuan pembuatan artikel ini untuk mendeskripsikan hambatan-hambatan penggunaan 

perangkat elektronik yaitu komputer yang menjadi s media e-learning di SMP Negeri 4 

Limboto, Kabupaten Gorontalo, Provinsi Gorontalo. Teknik pengumpulan data yang digunakan 

dalam artikel ini, adalah teknik dokumentasi dan wawancara. Data yang diperoleh merupakan 

data sesungguhnya yang telah mengalami proses wawancara dari beberapa narasumber. Hasil 

artikel ini menunjukkan bahwa di SMP Negeri 4 Limboto memiliki hambatan dalam 

penggunaan komputer sebagai media e-learning , yaitu minimnya beberapa alat-alat tekhnologi 

seperti komputer internet di ruang perpustakaan, terbatasnya fasilitas proyektor untuk 

memfasilitasi ataupun mendukung proses pembelajaran di kelas, juga kurangnya fasilitator yang 

ahli dalam penerapan materi-materi dan praktik penggunaan teknologi informasi tersebut.  

 

Kata-kata kunci: hambatan, penggunaan, teknologi informasi. 

 

Abstract 

The purpose of writing this article is to describe the obstacles to using electronic devices, 

namely computers, which are e-learning media at SMP Negeri 4 Limboto, Gorontalo Regency, 

Gorontalo Province. The data collection techniques used in this article are documentation and 

interview techniques. The data obtained is actual data that has undergone an interview process 

from several sources. The results of this article indicate that SMP Negeri 4 Limboto has 

obstacles in using computers as e-learning media, namely the lack of several technological 

tools such as internet computers in the library room, limited projector facilities to facilitate or 

support the learning process in class, as well as a lack of facilitators. who are experts in the 

application of materials and practices in the use of information technology. 

 

Key words: barriers, use, information technology. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Jambura Journal of Linguistics and Literature 

Vol. 3. No. 2. Hal. 133 – 144, Desember 2022 

https://ejurnal.ung.ac.id/index.php/jjll 

134 
 

PENDAHULUAN 

Saat ini era digitalisasi telah merambah ke dunia pendidikan yang khususnya dibuat 

sebagai media pembelajaran di sekolah. Kebutuhan media pembelajaran yang lebih 

interaktif membutuhkan media penunjang, komputer menjadi salah satu pilihan yang 

masuk dalam daftar media pembelajaran yaitu e-learning. Tujuan penggunaan komputer 

antara lain sebagai e-learning yang  mengedepankan aspek efisiensi dan fleksibilitas 

saat pembelajaran. Apalagi ketika pandemi Covid-19 bergejolak, pun berimbas dalam 

dunia pendidikan. Sehingga guru dan tenaga pendidik lainnya mencari media 

pembelajaran lain untuk tetap bisa mengajar, cara yang digunakan yaitu menggunakan 

e-learning sehingga siswa tidak perlu datang ke sekolah dan bisa belajar dari rumah.  

Seiring berkembangnya zaman, telah banayak website yang disediakan secara 

online untuk membantu e-learning. Namun guru harus menyesuaikan serta memastikan 

penggunaan e-learning tersebut memiliki karakteristik model yang sesuai diterapkan 

dalam pembelajaran. Sebelum menggunnakan e-learning, guru dan tenaga pendidik 

harus memperhatikan kekurangan serta kelebihan dari sistem pembelajaran tersebut, 

untuk menunjang relevansi pembelajaran agar tetap optimal,  

Teknologi informasi merupakan sarana yang menunjang kehidupan manusia. 

Dalam dunia pendidikan, teknologi informasi difungsikan sebagai alat, media yang 

menunjang proses pembelajaran di kelas. Pada dasarnya, teknologi juga difungsikan 

sebagai perantara melihat dunia lebih luas dalam wujud yang kecil. Misalnya, saat 

peserta didik di sekolah melihat berita di youtube, maka segala informasi mengenai 

berita tersebut nampak lewat layar kaca proyektor, atau computer di ruang lab 

computer. Selain itu, teknologi informasi juga dapat berwujud melalui media cetak, 

yaitu koran, majalah, dan sumber informasi surat kabar lainnya. Hal ini seperti yang 

dikemukakan oleh Kurniawan, 2019:2, bahwa Perkembangan Teknologi Informasi dan 

Komunikasi (TIK) dimulai dengan era media cetak, di mana pada saat itu orang 

memperoleh informasi dan bertukar kabar melalui media cetak dengan surat kabar 

berupa koran, surat dan majalah. Perkembangan ini di mulai saat masa Romawi kuno, 

dan tetap bertahan hingga saat ini, tetapi seiring berjalannya waktu perkembangan 

teknologi melaju pesat.  

Perkembangan TIK ini selanjutnya berkembang menjadi teknologi yang lebih maju 

yaitu seseorang bisa pengiriman serta penerimaan sinyal suara atau lebih kita kenal 

dengan istilah media radio dengan jarak tempuh yang lumayan jauh. Teknologi radio 

pertama kali digunakan untuk kepentingan militer saja, yaitu untuk mengirimkan pesan 

antara kapal dengan darat. Tidak hanya berhenti disitu, perkembangan TIK selanjutnya 

memasuki tahapan media audio visual, yaitu dengan ditemukannya TV (Televisi).  

Perkembangan televisi dimulai dari yang paling sederhana yaitu televisi mekanik hingga 

yang paling mutakhir adalah televisi satelit. TIK mengalami kemajuan yang pesat 

semenjak ditemukannya komputer serta terkoneksinya komputer tersebut dengan 
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jaringan internet, hingga saat ini, di mana manusia sudah sangat terbantu dengan adanya 

smartphone (Reynold dan Rosul, dalam Kurniawan, 2019:2). 

Teknologi informasi tak lepas dari perkembangan zaman. Dahulu, salah teknologi 

informasi dikenal dengan media penyiaran, yaitu radio dan televisi. Dalam 

perkembangannya, kedua media ini begitu populer, dan banyak diminati pasar juga 

masyarakat Indonesia. Saat itu, tidak banyak yang memiliki kecukupan financial untuk 

membeli kedua alat media tersebut, yaitu televise dan radio. Di zaman itu pula terdapat 

media yang mulai dikenal oleh pasar, yaitu gawai (handphone). Gawai merupakan 

wujud terupdate dari perkembangan teknologi informasi. Hal tersebut membuat 

beberapa informasi lebih mudah dan cepat didapat, daripada media informasi televise 

dan radio. Misalnya, saat ada sanak keluarga yang meninggal di kampung, maka 

keluarga di kampung akan mengirimkan informasi melalui pesan teks via sms atau via 

telfon. Media gawai ini menjadi barang yang langka di zaman itu, sehingga kelangkaan 

itu membuat hambatan baru dalam menunjang sarana teknologi informasi. 

Jauh dari masa-masa itu, teknologi informasi mulai mengupdate dirinya dalam 

media internet. Media internet ini sempat menjadi primadona di zamannya. Sebab, 

masyarakat lebih mudah mendapatkan informasi terkait hal-hal teoritis, kabar dunia di 

luar pandangan lingkungan sehari-hari, hingga kabar terbaru para aktris. Dari masa 

inilah perkembangan media menjadi lebih meningkat. Di zaman sekarang, teknologi 

informasi telah menjadi paket yang lengkap untuk memperoleh informasi dunia dari 

sudut pandang manapun. Hal ini terjadi era dunia menjadi era terakhir dalam perjalanan 

bumi tercinta ini. Banyak hal yang langsung dijumpai saat mencari informasi. Bahkan 

teknologi informasi tidak susah diakses ataupun di cari lagi. 

Di dunia pendidikan, teknologi informasi dan komunikasi diartikan sebagai media 

yang dapat menunjang proses penyampaian materi pembelajaran. Dewi dan Hilman 

(2018:5) mendefinisikan, bahwa teknologi informasi merupakan segala kegiatan yang 

berkaitan dengan pemrosesan data, manipulasi, pengelolaan data, dan pemindahan 

informasi antar media. Pemanfaatan perangkat yang tercakup dalam TIK yang 

digunakan dalam pembelajaran identik dengan sebutan e-learning. Menurut Warsihna 

(2013:2) bahwa E-learning adalah sebuah sistem pendidikan yang memanfaatkan 

teknologi dalam proses pembelajarannya. Saat ini, penerapan e-learning merupakan 

suatu hal yang tidak dapat dihindari lagi demi meningkatkan kualitas pembelajaran yang 

lebih bermutu.  

Sejalan dengan pendapat di atas, Ismaniati (2010:3) mengemukakan, bahwa 

pembelajaran yang memanfaatkann teknologi yang telah dirancang dengan akan mampu 

meningkatkan kualitas pembelajaran karena para siswa bisa memperoleh layanan yang 

optimal sesuai dengan karakteristik siswa serta gaya belajar mereka masing-masing 

sehingga mereka merasa lebih mudah memahami pelajaran, lebih senang dan aktif 

dalam belajar saat proses pembelajaran berlangsung, tetapi dengan adanya kemajuan ini 

guru tetap harus berorientasi kepada peran aktif siswanya, dengan kata lain, 



Jambura Journal of Linguistics and Literature 

Vol. 3. No. 2. Hal. 133 – 144, Desember 2022 

https://ejurnal.ung.ac.id/index.php/jjll 

136 
 

pembelajaran merupakan suatu proses aktif saat proses pembelajaran.  Sejalan dengan 

perkembangan jaman, teknologi informasi dan komunikasi yang digunakan pada proses 

pembelajaran di sekolah hendaknya dirancang dengan memanfaatkan teknologi yang 

ada dengan baik Peran TIK dalam pembelajaran aktif cukup signifikan, sebab TIK 

mampu membantu jalannya pembelajaran kondusif aktif dan fleksibel  (Warsihna 

2013:1). 

Salah satu hal yag menjadi faktor pendudkung dalam mencapai keberhasilan 

pemanfaatan TIK dalam pembelajaran di sekolah terletak pada kebijakan dari kepala 

sekolah selaku pemimpin organisasi. Setiap kebijakan yang diambil oleh kepala sekolah 

sangatlah berpengaruh terhadap mutu dan kualitas pembelajaran di sekolah. Kepala 

sekolah sebagai pemimpin memiliki peran yang dominan dalam sebuah organisasi, 

peran yang menentukan kualitas serta prestasi organisasi yang dipimpinnya (Triyanto 

dkk, 2013:2). 

SMP Negeri 4 Limboto merupakan salah satu sekolah menengah pertama yang ada 

di Kecamatan Limboto, Kabupaten Gorontalo, Provinsi Gorontalo. sekolah ini berada di 

Jln Hasan Dangkua, Kelurahan Biyonga. Secara geografis, letak sekolah ini sedikit jauh 

dan condong ke pelosok menuju akhir di Kelurahan Biyonga. Hal ini menandakan, 

bahwa sekolah ini memiliki banyak hambatan dalam menunjang proses pembelajaran di 

sekolah.  

Hambatan-hambatan yang ditemui para guru saat mengajar beragam, salah satunya 

adalah kesulitan dalam membuat bahan ajar yang menarik siswa, dan dapat memusatkan 

perhatian siswa hingga akhir proses pembelajaran usai. Hal ini disinyalir adanya 

keterbelakangan pengetahuan teknologi informasi yang dimiliki setiap guru mata 

pelajaran dalam mengoperasikan dan membuat sebuah bahan ajar yang bagus dan 

menarik siswa. Inilah yang menjadi hal menarik untuk dikaji lebih dalam tentang 

hambatan apa saja yang dijumpai guru dalam teknologi informasi di SMP N 4 Limboto. 

 

METODOLOGI PENELITIAN 

Metode dalam penelitian ini adalah metode studi kasus yaitu dengan cara observasi dan 

wawancara. Sumber data yang digunnakan dalam penelitian ini adalah media teknologi 

informasi yang ada di SMP NEGERI 4 LIMBOTO.Teknik pengumpulan data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah teknik wawancara dan catat. Teknik analisis data 

dalam penelitian ini menggunakan teknik deskriptif. Adapun setelah melalui analisis 

data yang mendalam, data disajikan dengan menggunakan teknik informal. Kemudian, 

akan ditarik simpulan yang menjabarkan hasil penelitian. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hakikat Komputer sebagai Media Pembelajaran 

Komputer berasal dari bahasa latin Computare yang memiliki arti menghitung. Hal ini 

dikarenakan luasnya cakupan garapan ilmu komputer sehingga para pakar dan peneiiti 
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sedikit berbeda dalam mendefinisikan terminologi komputer (Sudjiman:2018). 

Komputer meruapakn perangkat keras yang dirancang khusus untuk memanipulasi 

informasi amupun  data yang diberi kode, komputer dirancang untuk melakukan 

pekerjaan dan perhitungan mulai dari yang sangat sederhana hingga yang paling rumit. 

Satu unit komputer terdiri atas empat komponen dasar, yaitu prosesor (CPU unit 

pemroses data yang diinput), penyimpanan data (memori yang menyimpan data yang 

akan diproses oleh CPU balk secara permanen, input (misalnya keyboard dan writing 

pad), (ROM) maupun untuk sementara (RAM), dan output misalnya layar monitor, 

printer atau plotter (Ramli, 2012:94). 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, komputer meruapakan sebuah alat 

elektronik otomatis yang digunakan untuk menghitung atau mengolah data secara 

cermat dan tepat, selain itu untuk memberikan hasil pengolahan, serta dapat 

menjalankan sistem multimedia (film, musik, televisi, faksimile, dan sebagainya), 

komputer biasanya terdiri atas unit pemasukan, unit pengeluaran, unit penyimpanan 

serta unit pengontrolan. Harmayani et al. (2021:3-4) menyajikan berbagai definisi 

komputer dari beberapa ahli, sebagai berikut: 

1. Menurut  Robert  H.  Blissmer,  pengertian  komputer adalah  suatu  alat 

elektronik  yang  mampu untuk  melakukan  beberapa  tugas, yaitu dapat 

menginput data,  memproses dsata sesuai  dengan  instruksi  yang diinginkan, 

penyimpanan   perintah   serta    hasil    pengolahannya dan juga menyediakan 

output dalam bentuk informasi, maupun hardcopy.  

2. Menurut    V.    C.    Hamacher,    definisi    komputer    adalah  sebuah  mesin 

penghitung  elektronik yang bisa dengan  cepat  dan  tepat dapat  menerima  

informasi input  digital,  kemudian  memprosesnya dan menghasilkan output 

berupa informasi. 

3. Menurut Sanders, pengertian komputer adalah sebuah sistem yang digunakan 

untuk memanipulasi data yang cepat dan tepat, selain itu komputer juga dibuat 

dan dirancang agar   dapat   secara   otomatis   menerima   dan menyimpan   data,   

memproses   data  hingga   menghasilkan   output berdasarkan perintah yang 

sudah tersimpan di dalam memori. 

4. Menurut Fuori, pengertian komputer adalah suatu alat yang dapat memproses data 

serta  dapat melakukan  perhitungan  secara  besar, cepat dan tepat termasuk 

menghintung secara aritmatika  serta bisa mengoperasikan secara  logika,  dan  

tidak  ada  campur tangan manusia. 

5. Menurut  Robert  H.  Blissmer, pengertian  komputer  adalah  suatu  alat 

elektronik   yang   dapat   melakukan   beberapa   tugas sekaligus  diantaranya 

menerima input, memproses, menyimpan perintah dan menghasilkan output yang 

berbentuk informasi. 

6. Menurut   Williams   &   Sawyer,   definisi   komputer   adalah   mesin serbaguna  

yang  dapat  diprogram dan bisa  menerima  data  (fakta-fakta serta  gambar-
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gambar  kasar)  dan  memproses  atau  memanipulasi  data tersebut ke dalam 

informasi yang dapat digunakan. 

Komputer memiliki kelebihan dan kekurangan, keleihan yang dimiliki oleh 

komputer yaitu dapat memproduksi media audio visual. Komputer dapat menghasilkan 

grafik hingga peta yang memiliki ketepatan statistik. Beberapa komputer yang 

menghasilkan bisa sistem grafis dapat dengan cepat menghasilkan beberapa pandangan 

dari berbagai dimensi. Komputer untuk keperluan sistem word processing pun sudah 

secara umum berbentuk media cetak (Ramli, 2012:94). 

 

Hakikat E-Learning 

Banyak sekali praktik yang disebut E-Learning. Penggunaaan kata E-Learning sering 

digunakan untuk memberikan pemaknaan untuk pendidikan yang menggunakan media 

komputer dan online.  E-Learning, diantaranya : Web-based training, online learning, 

computer-based training/ learning, distance learning, computer-aided instruction, dan 

lainnya (Suanti dan Soleh, 2008). Purbo (2002) dalam Elyas (2018) menjelaskan istilah 

“e” atau singkatan dari elektronik dalam e-learning merupakan istilah untuk segala 

pengguanaan teknologi yang digunakan untuk mendukung usaha-usaha untuk 

pembelajaran lewat teknologi elektronik internet.  Fenny (2016)dalam Marlina et al. 

(2021) menyatakan bahwa  Electronic Learning atau di singkat E-Learning adalah 

sebuah konsep pembelajaran dengan memanfaatkan media elektronik sebagai instrumen 

dalam media pembelajarannya. E-learning adalah suatu proses pembelajaran yang 

difasilitasi dan didukung melalui pemamfaatan teknologi informasi dan internet 

(Chandrawati, 2010). 

Purbo idan iHartanto i(2002) idalam Susanti idan iSholeh i(2008) imenjelaskan 

ikonsep iE-Learning imerupakan ipenyediaan ikelas-kelas ibaru iyang isetara idengan 

ikelas ikonvensional idi ilembaga ipendidikan. iOleh ikarena iitu, ipembangunan 

isebuah ilembaga ipendidikan ivirtual iseperti iE-Learning iini iharuslah imemberikan 

ihasil iyang ikurang ilebih isama idengan ipendidikan ikonvensional ipada iumumnya. 

iIntinya, isistem iE-Learning iini idiadaptasikan idari isistem iyang iada idi ilembaga 

ipendidikan ikonvensional ike idalam isebuah isistem idigital imelalui iInternet. 

iSebagai isebuah ihasil ipencangkokan idari ibenih isistem ipendidikan iinduk iyang 

isama, ijuga imewarisi isifat-sifat idan isistem iyang idilakukan ioleh iinduknya. iSalah 

isatu icontoh iyang ipaling inyata iadalah iproses ibelajar-mengajar. iSeorang ipengajar 

iakan imemberikan imaterinya ikepada ipara isiswa iyang iada idi iberbagai itempat 

idengan idihubungkan ioleh iInternet. iMetode iini ikurang ilebih isama idengan iproses 

ibelajar-mengajar iyang iada idi isekolah ikonvensional. iDari isifat itersebut, ijelaslah 

ibahwa ipengembangan iteknologi iE-Learning iharus ididasarkan ipada isifat idan 

ikarakter iasli idari isistem ipendidikan iyang itelah iada. 
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1. Teknologi iInformasi idalam iPembelajaran 

SMP iNegeri i4 iLimboto iadalah isekolah iyang imemiliki i3 ikelas, i1 iperpustakan, i1 

iruang istaf idewan iguru, i1 iruang itata iusaha, i1 imesjid, i1 ilab iIPA, i1 iGedung 

iKomputer. iDari ideskripsi isingkat iini, idapat idianalisis iHambatan ibahwa isekolah 

iini itermasuk ipada isekolah iyang imemadai. iHanya isaja iitu inampak isecara iteks 

isaja. iAkan itetapi, isekolah iini imasih ijauh idari ikata imemadai iteknologi 

iinformasinya itersebut. ihal-hal ikurang imemadai itersebut itergolong idalam 

ihambatan iyang imenjadi iterhambatnya iproses ipembelajaran. iBerikut iini idiuraikan 

ihambatan-hambatan iyang iditemui isaat iproses ipembelajaran idi iSMP iNegeri i4 

iLimboto, ikhususnya idiranah imedia iteknologi iinformasi. 

1) Tidak iadanya icomputer idi iperpustakaan. 

 

 

Perpustakaan idi iSMP iNegeri i4 iLimboto itidak imemiliki ialat icomputer 

iuntuk imenunjang isiswa idalam imemperoleh ipengetahuan isecara iglobal.  

2) Kurangnya iproyektor/lcd. 

 

Proyektor idi iSMP iNegeri i4 iLimboto ihanya idua, ihal iini imenjadi 

hambatan isaat ipembelajaran iberlangsung. iSebab iguru imata ipelajaran 
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iharus imengkondisikan ilebih idulu ikeadaan iatau ikesiapan iproyektor 

iyang iakan idigunakan itersebut. 

3) Kurangnya ifasilitator iahli idibidang iteknologi iinformasi. 

Pada ibagian iini, ifasilitator iyang idimaksudkan iadalah iguru iyang iahli 

dibidang iteknologi iinformasi iuntuk imenjadi isarana iutama idalam 

menjelaskan iteknologi iinformasi isecara iteori idan ipraktik. i 

 

2. Solusi iPenggunaan iTeknologi iInformasi idalam iPembelajaran 

Berdasarkan ihambatan-hambatan iyang iditemui idi iatas, idapat idijabarkan itiga solusi 

yang idigunakan idi isekolah iini, iberikut iadalah ipenjabarannya. 

1) Solusi iyang iditerapkan ioleh ipihak iperpustakaan iSMPN i4 iLimboto 

yaitu imenata isuasana iperpustakaan ilebih imenarik, imenata ibuku-buku 

ilmu ipengetahuan isesuai ibidangganya, idan imenyediakan ijaringan iwifi 

untuk idigunakan ioleh ipara ipeserta ididik iyang iingin imencari itugas-

tugas imata ipelajaran imelalui igawai idan ilaptop imasing-masing. 

2) Saat isebelum imengajar, iguru iakan imelihat iapakah iproyektor imasih 

tersedia idi ilemari iatau itelah idigunakan ioleh iguru ilain. iJika ibelum, 

maka iguru itersebut iakan imenggunakannya, isementara iguru iyang 

mendapati iproyektor itersebut itelah idigunakan, imaka iguru iakan 

menggunakan imedia ilain, imislnya idalam imateri iteks iberita, iakan 

ditampilkan iberita idalam iyoutub imelalui ilayar ilaptop iguru itersebut. 

3) Minimnya ifasilitator iahli idalam iranah iteknologi iinformasi iini imembuat 

setiap iguru iterlatih ilebih imendiri, ihanya isaja isekolah itetap 

membutuhkan iperan idari iahli iteknologi iinformasi itersebut. iuntuk 

sementara, isetiap iguru imengambil ilangkah iuntuk ibertanya ikepada 

operator isekolah, iataupun imeminta ibantuan ioperator isekolah itersebut 

saat iguru imenemui ikendala idi ikelas. 

 

HASIL iPENELITIAN 

Dari ihasil iobservasi ipeneliti idi iSMP iNegeri i4 iLimboto imemiliki ibeberapa 

hambatan iuntuk imenerapkan ikonsep iE-Learning. iHal iini idisebabkan ioleh 

kurangnya ikesadaran ipihak isekolah iakan ipentingnya iteknologi iinformasi iuntuk 

menunjang ipembelajaran idi isekolah. iSelain iitu iminimnya ifasilitator iahli idalam 

ranah iteknologi iinformasi imenjadi ihambatan ibagi iguru iuntuk imenyesuaikan 

dengan iperkembangan iteknologi iinfomasi. 

Berikut iini idiuraikan ihambatan-hambatan iyang iditemui isaat iproses 

pembelajaran idi iSMP iNegeri i4 iLimboto, ikhususnya idiranah imedia iteknologi 

informasi. 
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1) Tidak iadanya icomputer idi iperpustakaan. 

 

Perpustakaan idi iSMP iNegeri i4 iLimboto itidak imemiliki ialat icomputer 

untuk imenunjang isiswa idalam imemperoleh ipengetahuan isecara iglobal.  

2) Kurangnya iproyektor/lcd. 

 

Proyektor idi iSMP iNegeri i4 iLimboto ihanya idua, ihal iini imenjadi 

hambatan isaat ipembelajaran iberlangsung. iSebab iguru imata ipelajaran 

harus imengkondisikan ilebih idulu ikeadaan iatau ikesiapan iproyektor yang 

akan idigunakan itersebut. 

3) Kurangnya ifasilitator iahli idibidang iteknologi iinformasi. 

Pada ibagian iini, ifasilitator iyang idimaksudkan iadalah iguru iyang iahli idibidang 

teknologi iinformasi iuntuk imenjadi isarana iutama idalam imenjelaskan iteknologi 

iinformasi isecara iteori idan ipraktik. i 

 

PEMBAHASAN 

Menurut iYustanti idan iNovita i(2019) iE-learning imemiliki ifungsi isebagai iberikut: 

1. Tambahan (suplemen)  i 

Peserta ididik imempunyai ikebebasan imemilih, iapakah iakan imemanfaatkan 

materi ipembelajaran ielektronik iatau itidak. iDalam ihal iini, itidak iada 
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ikewajiban/keharusan ibagi ipeserta ididik iuntuk imengakses imateri 

ipembelajaran ielektronik.Mengakses imateri ipembelajaran ielektronik ihanya 

isebagai ihimbauan ipengajar ikepada ipeserta ididik. 

2. Komplemen i(pelengkap) i 

 Materi ipembelajaran ielektronik idirancang sebagai pendukung untuk imateri 

ipembelajaran iyang iditerima ipeserta ididik idi idalam ikelas, 

3. Pengganti (subtitusi)  i 

 E-learning iadalahipengganti media pemebajaran face-to face digunakan idi 

ibeberapa iperguruan itinggi idi inegara-negara imaju. Tujuannya iuntuk 

mempermudah ikegiatan ipembelajaran/perkuliahan isehingga isiswa idapat 

imenyesuaikan iwaktu idan iaktivitas ilainnya idengan ikegiatan iperkuliahan.  

Menurut iElyas i(2018), ibeberapa ikelebihan yang dapat diperoleh  

denganipembelajaranie-learning, idi antaranya: i 

1. Fleksibilitas. i 

Jika iipembelajaran iikonvensional iidi iikelas iimengharuskan iisiswa untuk hadir iidi 

kelas iipada ijam-jam itertentu i(seringkali ijam iini ibentrok idengan ikegiatan irutin 

siswa), imaka ielearning imemberikan ifleksibilitas idalam imemilih iwaktu idan  

tempat iuntuk imengakses ipelajaran. iSiswa itidak iperlu datang keitempat ipelajaran 

disampaikan, ie-learning ibisa idiakses idari imana isaja iyang imemiliki iakses ike 

internet. 

2. Independent iLearning i 

E-learning imemberikan ikesempatan ibagi ipembelajar idengan memegang ikendali 

atas ikesuksesan ibelajar imasing-masing siswam  iartinya ipembelajar degan 

mengguanakan e-learning idiberi ikebebasan iuntuk imenentukan ikapan iakan imulai, 

kapan iakan imenyelesaikan, idan ibagian imana idalam isatu imodul iyang iingin 

dipelajarinya iterlebih idulu.  

3. Biaya i 

Secara ifinansial, ibiaya iyang ibisa idihemat, iantara ilain ibiaya itransportasi ike 

tempat ibelajar idan iakomodasi iselama belajar, biaya iadministrasi ipengelolaan 

(misalnya: ibiaya igaji idan itunjangan iselama ipelatihan, ibiaya iinstruktur idan itenaga 

administrasi ipengelola ipelatihan, imakanan iselama ipelatihan), ipenyediaan isarana 

dan ifasilitas ifisik iuntuk ibelajar i(misalnya: ipenyewaan iataupun ipenyediaan ikelas, 

kursi, ipapan itulis, iLCD iplayer, iOHP). 

Dari ibeberapa ifungsi iE-learning itidak idapat idimaksimalkan idi iSMP iNegeri 4 

Limboto. iSeperti iMateri ipembelajaran ielektronik idiprogramkan iuntuk imelengkapi 

materi ipembelajaran iyang iditerima ipeserta ididik idi idalam ikelas, isebagai 

pengayaan ibagi ipeserta ididik iberkemampuan irata-rata, iatau iremedial ibagi ipeserta 

didik iyang ilamban ikemampuan ibelajarnya. iIni itidak idapat iterlaksana, isebab 

perpustakaan idi iSMP iNegeri i4 iLimboto itidak imemiliki ialat icomputer iuntuk 

menunjang isiswa idalam imemperoleh ipengetahuan isecara iglobal. 



Jambura Journal of Linguistics and Literature 

Vol. 3. No. 2. Hal. 133 – 144, Desember 2022 

https://ejurnal.ung.ac.id/index.php/jjll 

143 
 

 

E-Learning imenghemat ibanyak ibiaya, itetapi isuatu iorganisasi iharus 

mengeluarkan iinvestasi iawal icukup ibesar iuntuk imengimplementasikan iE-

Learning. iInvestasi idapat iberupa ibiaya idesain idan ipembuatan iprogram ilearning 

management isystem, ipaket ipelajaran idan ibiaya ilain, iseperti ipromosi. iFakta iyang 

ditemukan idi ilapangan ibahwa iminimnya iperhatian ipihak imenagemen isekolah 

untuk imenyiapkan ianggaran iterkait iinvestasi iawal itersebut. 

 

SIMPULAN 

Komputer merupakan pengembangan dari Teknologi informasi dan komunsia yang 

menjadi trend hingga saat ini yang digunakan sebagai media pembelajaran di sekolah 

maupun perguruan tinggi. iKarakteristik ikomputer isebagai imedia ipembelajaran 

iadalah spesifik, interaktif idenganipenggunaan yang imudah dengan tampilan yang 

menarik serta dirancang khusus agar lebih iefisien dan juga efektif. Konsep 

pembelajaran iyang imenggunakan ikomputer iyaitu isimulasi, ilatihan idan ipraktik, 

tutorial, ihiperteks idan ihipermedia, idan igame iedukasi. I 

E-learning merupakan perwujudan dari iproses ipembelajaran iyang idifasilitasi 

dan didukung oleh pihak instansi atau sekolah melalui ipemamfaatan iteknologi 

informasi idan iinternet. iE-Learning berfungsi isebagai ipelengkap, penggantii dan juga 

sebagai tambahan idalam ikehadirannya isebagai imedia ipembelajaran. Penggunaan E-

Learning isebagai imedia ipembelajaran menjadikan pembelajaran menjadi sangat 

fleksibel, iefisien, ihemat ibiaya, idan iberorientasi ikemandirian ipembelajaran. 

Meskipun ibegitu ie-learning itak idapat imenggantikan iproses ipembelajaran iyang 

membutuhkan iaktifitas ifisik isecara inyata, iserta imahalnya ibiaya ipembuatan website 

yang idikembangkan isebagai ie-learning. 

Hambatan-hambatan ipenggunaan iteknologi iinformasi idi iSMP iNegeri i4 

Limboto iini ibenar-benar iterjadi, idan idirasakan ioleh isetaip iguru. iHal iini imenjadi 

PR ibesar ibagi ipara iguru idi isekolah iini, iuntuk imampu imenyeimbangkan, 

mencetak, idan imendidik ipeserta ididik itetap ipada ijalurnya, imenerima iilmu 

pengetahuan idengan ibaik, itidak imerasa ikekurangan, idan imampu imenyeimbangkan 

pengetahuan iyang idimiliki idengan ipengetahuan ipeserta ididik idi isekolah-sekolah 

yang ilengkap ifasilitasnya. 

Untuk iartikel iselanjutnya idiharapkan imampu ilebih iluas idalam imengkaji, 

menggali isegala ihal iyang iberkaitan idengan ihambatan-hambatan iteknologi 

informasi idi isekolah-sekolah ilainnya. iTentu iini imenjadi ihal ibaik idalam penelitian, 

kajian, iataupun iartikel iselanjutnya. i 
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